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ABSTRAK

Andriko Okta Pratama, NIM 95223033, Tesis yang berjudul “Penguatan
Nilai-Nilai Spiritualitas Dalam Pelayanan Umrah Di PT. Zafa Mulia Mandiri
(zafatour)”. Adapun permasalahan diantaranya sebagai berikut : (1) Apa sajakah
kendala yang dihadapi PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour) pada penguatan nilai-
nilai spiritualitas dalam pelayanan umrah, (2) Bagaimana pengaruh penguatan
nilai-nilai spiritualitas dalam pelayanan umrah terhadap perubahan sisi spiritual
dan kepuasan jamaah, (3) Bagaimana penguatan nilai-nilai spiritualitas diterapkan
dalam pelayanan kepada jamaah umrah di PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Menganalisa penguatan
nilai-nilai spiritualitas dalam pelayanan kepada jamaah umrah di PT. Zafa Mulia
Mandiri (ZafaTour), (2) Mengidentifikasi hambatan pada penguatan nilai-nilai
spiritualitas dalam pelayanan umrah, (3) Menilai pengaruh penguatan nilai-nilai
spiritualitas terhadap kepuasan jamaah umrah. Metode Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian ini merupakan suatu
langkah penelitian dengan menggunakan bentuk penelitian yang telah ada
sebelumnya yaitu penelitian kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, penerapan program
Spiritual Journey di musim umrah 1446 H ini mengalami kendala dan hambatan
dalam pelaksanaannya, baik kendala internal maupun kendala eksternal. Adapun
kendala internal yang dimaksud adalah soliditas team yang ada di lapangan yang
berpotensi bongkar pasang, sementara kendala eksternal yang ditemui berkenaan
dengan teknis yang berhubungan dengan vendor pihak ketiga seperti maskapai
penerbangan, hotel tempat menginap, land arrangement di Arab Saudi yang mana
lazim ditemui adanya dinamika yang pasang surut serta regulasi atau aturan dari
Pemerintah Arab Saudi yang sering berubah-ubah sewaktu-waktu tergantung
situasi dan kondisi dilapangan. Kedua, pengaruh penguatan nilai-nilai spiritualitas
dalam pelayanan umrah terhadap perubahan sisi spiritual dan kepuasan jamaah
selama program spiritual journey ini diterapkan yaitu sisi spiritual jamaah yang
berangkat umrah mengalami perubahan yang signifikan. Ketiga, pengaruh tingkat
kepuasan jamaah yang merasakan manfaat dari program spiritual journey dari
perjalanan umrah bersama Zafatour ini berbanding lurus dengan tingkat kepuasan
jamaah terhadap layanan Zafatour itu sendiri yang ditandai dengan semakin
banyaknya jamaah baru yang mendaftar umrah bersama Zafatour dari referensi
jamaah yang berangkat sebelumnya yang puas dengan layanan Zafatour. Dan
Keempat, program spiritual journey ini terlebih dahulu diterapkan kepada segenap
stakeholder di internal Zafatour itu sendiri, mulai dari Manajemen, staff dan
karyawan, maupun mitra perwakilan yang ada disetiap daerahnya.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Spiritual, Pelayanan, Kepuasaan Jamaah
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ABSTRACT

Andriko Okta Pratama, NIM ninety-five. million two hundred twenty-
three. thousand thirty three, Thesis titled “Strengthening Spirituality Values in
Umrah Services at PT. Zafa Mulia Mandiri (Zafatour)”. The problems include the
following: first, What are the obstacles faced by PT. Zafa Mulia Mandiri
(ZafaTour) in strengthening spirituality values in Umrah services, second, How
does strengthening spirituality values in Umrah services affect changes in the
spiritual side and satisfaction of pilgrims, third, How is the strengthening of
spirituality values applied in the service to Umrah pilgrims at PT. Zafa Mulia
Mandiri (ZafaTour).

This research aims to find out : first, Analyzing the strengthening of
spirituality values in services to Umrah pilgrims at PT. Zafa Mulia Mandiri
(ZafaTour), second, Identifying obstacles to strengthening spirituality values in
Umrah services, third, Assessing the influence of strengthening spirituality values
on the satisfaction of Umrah pilgrims. This research method uses a descriptive
research approach. This research is a research step using a form of research that
has previously existed, namely qualitative research.

The results of the study show that : first, The implementation of the
Spiritual Journey program in the 1446 H Umrah season experienced obstacles
and barriers in its implementation, both internal and external obstacles. The
internal obstacles in question are the solidity of the team in the field that has the
potential to be dismantled and reassembled, while the external obstacles
encountered relate to technicalities related to third-party vendors such as
airlines, hotels where guests stay, land arrangements in Saudi Arabia which are
commonly found to have ups and downs and regulations or rules from the Saudi
Arabian Government that often change at any time depending on the situation and
conditions in the field. Second, The influence of strengthening spirituality values
in Umrah services on changes in the spiritual side and satisfaction of pilgrims
during the implementation of this spiritual journey program, namely the spiritual
side of pilgrims who go on Umrah experiences significant changes. Third, The
influence of the level of satisfaction of pilgrims who feel the benefits of the
spiritual journey program from the Umrah trip with Zafatour is directly
proportional to the level of satisfaction of pilgrims with Zafatour's services
themselves, which is indicated by the increasing number of new pilgrims who
register for Umrah with Zafatour from references from previously departed
pilgrims who are satisfied with Zafatour's services. Fourth, This spiritual journey
program was first implemented to all stakeholders within Zafatour itself, starting
from Management, staff and employees, as well as representative partners in each
region.

Keywords: Spiritual Values, Service, Congregation Satisfaction
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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Wr. Wb
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kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya, Sehingga
Penulis dapat menyelesaikan tesis yang Berjudul “Penguatan Nilai-Nilai
Spiritualitas Dalam Pelayanan Umrah Di PT. Zafa Mulia Mandiri
(Zafatour)”

Tesis ini disusun sebagai syarat memperoleh Gelar Magister Pendidikan
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dan bimbingan dari berbagai pihak, baik dari Program Pascasarjana, Keluarga
serta Sahabat-sahabat seperjuangan. Oleh karna itu penulis mengucapkan terima
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Umrah adalah kunjungan ke Baitullah untuk melaksanakan tawaf, sa'i, dan
tahallul demi meraih keridhaan Allah SWT. Secara etimologis, umrah berarti
mengunjungi suatu tempat. Dalam konteks fikih, umrah melibatkan serangkaian
ibadah: Tawaf (mengelilingi Ka'bah sebanyak tujuh kali), Sa'i (berlari-lari kecil
antara dua bukit Shafa dan Marwah), dan diakhiri dengan Tahallul (memotong)
sehelai rambut di kepala. Oleh karena itu, umrah menjadi salah satu bentuk ibadah
dalam Islam. Ibadah ini mirip dengan haji, yang juga dilakukan melalui ritual
tertentu di kota suci Mekkah, khususnya di Masjidil Haram. Karena kesamaannya,
umrah sering disebut sebagai haji kecil.*

Makna umroh bagi umat Islam adalah sebagai respons terhadap panggilan
Allah SWT.2 Umroh dapat dilaksanakan kapan saja, kecuali pada waktu-waktu
tertentu ketika umat Islam berkumpul untuk melaksanakan ibadah haji ke tanah
suci, yang merupakan pelengkap rukun Islam yang kelima dan cara untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Kewajiban untuk melaksanakan haji dan

umrah hanya sekali seumur hidup.®

1 Gus Arifin, Peta Perjalanan Haji & Umroh, (Jakarta : Kelompok Gramedia, 2009), hal.18

2 Abdul Aziz, Haji Umrah dan Ziarah Menurut Kitab dan Sunnah, (Riyadh: Kua
wakaf, Dakwah dan Bimbingan Islam, 1422), hal. 13

3 Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baaz, Haji, Umrah dan Ziarah berdasarkan tuntunan Al-
Qur’an dan As-Sunnah, (Jakarta: Firdaus, 1993), h. 5



Intinya tujuan fundamental dari ibadah haji dan umrah ada tiga, yaitu :*

1. Mengerjakan haji, hukumnya fardhu (kepada yang punya kemampuan) dan
hanya seumur hidup satu kali. Adapun selain itu sunnah semata. Haji
dapat dilaksanakan hanya pada musim haji saja, bedanya dengan umrah yang
bisa dikerjakan tanpa batas waktu.

2. Melaksanakan umrah, hukumnya seperti haji, cuma antara haji dan umrah
memiliki persamaan dan perbedaan dalam hal pengerjaan dan waktunya.

3. Berziarah, yakni hukumnya sunnah. Dan berziarah disini dimaksudkan adalah
berkunjung ke tempat-tempat bersejarah disana, baik di Makkah dan
Madinah.

Agenda ibadah haji dan umrah memiliki dua hal penting yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaannya, yaitu standar pengerjaan sejak di tanah air
hingga saat berada di tanah suci. Aspek utama dalam standar pelayanan di tanah
air yang harus diperhatikan meliputi layanan jasa seperti pembayaran setoran
ONH ke bank, pengumpulan dokumen haji dan umrah, serta pemeriksaan
kesehatan bagi calon jamaah. Selain itu, pendampingan manasik juga penting,
yang mencakup konten bimbingan, metode, dan waktu bimbingan, pemenuhan
perlengkapan jamaah, serta bimbingan keagamaan.

Tolak ukur pelayanan ibadah haji dan umrah di tanah suci mencakup
beberapa aspek, antara lain layanan akomodasi, transportasi, konsumsi, kesehatan,
serta bimbingan dalam melaksanakan ibadah haji dan umrah.

Dalam melaksanakan ibadah umrah yang memerlukan perjalanan jauh,

4 Ahmad Abd Majdi, Seluk Beluk lIbadah Haji dan Umrah, (Surabaya: Mutiara
1ilmu,1993), h. 13



sangat penting untuk memiliki seorang pemandu dan pembimbing agar ibadah
dapat berjalan dengan lancar. Hal ini berkaitan dengan penyedia layanan yang
dikenal sebagai penyelenggara perjalanan ibadah umrah (travel umrah).
Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU) juga telah diatur oleh
Pemerintah, sesuai dengan UU No. 8 tahun 2018 pasal 1 sampai 50. Kementerian
Agama Republik Indonesia telah menetapkan aturan mengenai Pengelolaan
Perjalanan lbadah Umrah (PPIU).°

Perintah dalam menjalankan ibadah Haji dan Umrah terdapat di dalam Al-
Qur’an surat Al- Hajj ayat 27:

as 758 (8 0n Gt palin 08 T 5 Vs ) &5 2l LT 8 035

Artinya : “Dan serulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus
yang datang dari segenap penjuru yang jauh”.°

Kesempatan ini tidak hanya dilirik oleh Pemerintah, tetapi juga oleh
berbagai biro penyelenggara yang bersaing untuk menarik perhatian jamaah.
Mereka semua berlomba-lomba menawarkan pembinaan, pelayanan, dan
perlindungan dengan berbagai keunggulan fasilitas untuk menarik minat. Dari
sini, lembaga-lembaga tersebut mengambil peran, di mana ada yang murni
berorientasi bisnis, namun ada juga yang melakukannya karena panggilan agama.

Untuk mencapai kesuksesan dalam tujuan dan target yang diharapkan

selama pelaksanaan ibadah haji dan umrah, diperlukan manajemen yang baik,

5 Daftar PPIU di web resmi Kemenag Jawa Timur https:/jatim.kemenag.go.id, di akses
pada tanggal 20 September 2024 Pukul 11.15

® Departemen Agama RI, Al-Qur “an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2009),hal. 78


https://jatim.kemenag.go.id/

baik dalam pelayanan, penyuluhan, konsultasi, manasik, dan aspek lainnya.
Dengan demikian, setiap jamaah dapat meraih cita-cita mereka saat menunaikan
ibadah haji dan umrah dengan penuh kepuasan dan kebahagiaan.

Banyaknya biro perjalanan haji dan umrah yang terlibat dalam
pengelolaan ibadah haji dan umrah menciptakan persaingan di antara mereka,
sehingga membuat setiap jamaah bingung dalam memilih travel yang tepat untuk
mendapatkan layanan terbaik. Hal ini penting agar pelaksanaan ibadah haji dan
umrah dapat memberikan hasil yang memuaskan.

Layanan yang baik akan memberikan kepuasan kepada jamaah, yang pada
gilirannya akan menumbuhkan loyalitas terhadap travel tersebut. Jika pelayanan
yang diterima sesuai dengan harapan, maka kualitas layanan akan dianggap baik
dan memuaskan. Sebaliknya, jika pelayanan yang diberikan jauh dari harapan,
maka kualitasnya akan dianggap buruk.

Ciri-ciri pelayanan yang baik dan mampu memberikan kepuasan kepada
jamaah meliputi adanya staf yang kompeten, infrastruktur yang memadai,
ketersediaan semua produk yang diperlukan, tanggung jawab terhadap jamaah
dari awal hingga akhir, kesiapan untuk melayani dengan sigap, kemampuan
berkomunikasi yang jelas, pengetahuan umum yang luas, serta kemampuan untuk
membangun kepercayaan dengan jamaah.’

Salah satu aspek penting dalam pelayanan kepada jamaah adalah
pengelolaan perjalanan umrah, terutama di perusahaan penyelenggara perjalanan

umrah seperti PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour). Pelayanan yang baik dan

7 Kasmir, Etika Customer Service,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h. 9



profesional mencerminkan komitmen perusahaan dalam menjalankan tugas sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Dalam ajaran Islam, nilai-nilai seperti keikhlasan,
akuntabilitas, amanah, dan perhatian sangat ditekankan, terutama dalam melayani
sesama Muslim, termasuk jamaah umrah. Oleh karena itu, mengeksplorasi nilai-
nilai spiritual pendidikan Islam yang diterapkan dalam pelayanan jamaah umrah
sangatlah penting.

Dalam sebuah kesempatan dari hasil wawancara sederhana ke beberapa
jamaah umrah Zafatour dimana salah satunya adalah Bu Ayu Masita dan keluarga
yang sudah 4 (empat) kali beribadah umrah bersama Zafatour, dimana beliau
menyampaikan bahwa berangkat umrah bersama Zafatour tidak semata hanya
ibadah umrah di tanah suci saja, namun juga beliau merasakan perubahan yang
cukup signifikan dalam hal peningkatan kualitas dan kuantitas ibadah harian
beliau bersama keluarga semakin baik yang disebabkan karena sejak sebelum
keberangkatan, pada saat keberangkatan dan ketibaan di tanah suci hingga paska
kepulangan jamaah dari tanah suci, travel umrah Zafatour memiliki program yang
jelas dan terukur untuk memaksimalkan peningkatan ibadah semua jamaahnya.

Biro perjalanan wisata PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour) adalah satu
diantara biro perjalanan umrah dan haji khusus yang berusaha memberikan
pelayanan terbaik dalam mengerjakan perjalanan ibadah haji khusus dan umrah.
Untuk memahami lebih jauh tentang penguatan nilai-nilai spiritual dalam
pelayanan ibadah umrah, dengan ini penulis akan menuangkannya dalam bentuk
sebuah karya ilmiah “Tesis” dengan tajuk : “Penguatan Nilai-Nilai Spiritualitas

dalam Pelayanan Umrah Di PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour).”



Adapun urgensi judul tesis ini diangkat oleh penulis adalah sebagai ikhtiar
dari penulis untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai spiritualitas yang diterapkan
dalam pelayanan kepada jamaah umrah Zafatour berpengaruh pada perubahan
secara spiritual dari setiap jamaah umrah terutama paska kepulangan dari ibadah
umrahnya yang tentunya program penguatan layanan ini diawali sejak sebelum

keberangkatan, saat berada di tanah suci hingga kepulangan umrah.

B. RUMUSAN MASALAH
Atas dasar latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini
yaitu antara lain :
1. Apa sajakah kendala yang dihadapi PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour) pada
penguatan nilai-nilai spiritualitas dalam pelayanan umrah?
2. Bagaimana pengaruh penguatan nilai-nilai spiritualitas dalam pelayanan umrah
terhadap perubahan sisi spiritual dan kepuasan jamaah?
3. Bagaimana penguatan nilai-nilai spiritualitas diterapkan dalam pelayanan

kepada jamaah umrah di PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour)?

C. TUJUAN PENELITIAN
Pada penelitian ini penulis mempunyai tujuan antara lain :
1. Menganalisa penguatan nilai-nilai spiritualitas dalam pelayanan kepada
jamaah umrah di PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour).
2. Mengidentifikasi hambatan pada penguatan nilai-nilai spiritualitas dalam

pelayanan umrah.



3. Menilai pengaruh penguatan nilai-nilai spiritualitas terhadap kepuasan

jamaah umrah.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis : Harapan dari hasil penelitian ini adalah mampu
mewariskan kontribusi pada literatur tentang penguatan nilai-nilai spiritual
dalam dunia bisnis, khususnya dalam pelayanan umrah.
2. Manfaat Praktis : Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan bagi
PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour) dalam meningkatkan kualitas pelayanan
kepada jama'ah umrah. Dan bagi jamaah umrah sendiri, bisa mendapatkan

pelayanan yang lebih berkualitas dan bernilai ibadah disisi-Nya.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian yang telah ditelaah, belum didapati pembahasan yang
serupa dengan pokok pembahasan yang sebelumnya telah disampaikan. Akan
tetapi, ada beberapa penelitian yang telah dilakukan baik dalam wujud buku, tesis
maupun jurnal ilmiah yang nyaris menyerupai dengan pokok pembahasan pada
penelitian ini, yaitu antara lain :

Pertama Ramlah, Hj. Siti,® Aspek Spiritual Dalam Manasik Haji: Studi
Atas Ajaran Guru H. Pahriadi Di Kecamatan Pelaihari, dalam Tesis Magister
lImu Tasawuf UIN Antasari Banjarmasin, 2020. Tesis ini bertujuan untuk
mengkaji pemaknaan tertentu atas bimbingan kegiatan ritual haji dan manasiknya

yang tidak lazim dilaksanakan yang diajarkan oleh Guru H. Pahriadi di

8 Ramlah, Hj. Siti,® Aspek Spiritual Dalam Manasik Haji: Studi Atas Ajaran Guru H.
Pahriadi Di Kecamatan Pelaihari, dalam Tesis Magister llmu Tasawuf UIN Antasari
Banjarmasin, 2020.



Kecamatan Pelaihari, Banjarmasin, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertama, aspek spiritual yang terkandung dalam bimbingan manasik haji oleh
Guru H. Pahriadi di Pelaihari adalah dalam pelaksanaan ihram terdapat nilai iman
dan takwa. Dalam wukuf mengandung nilai-nilai ketaatan kepada Allah SWT dan
menjaga silaturrahmi antar sesama umat. Dalam pelaksanaan thawaf mengandung
nilai-nilai ikhlas, sabar, bersyukur, serta menghargai dan menghormati sesama
manusia. Dalam pelaksanaan Sa’i mengandung nilai-nilai kecintaan kepada Allah
dan keikhlasan dalam beribadah kepada Allah dan istigamah. Dalam pelaksanaan
tahallul mengandung nilai-nilai rasa syukur, patuh kepada Allah dan mananamkan
rasa peduli terhadap sesama manusia. Kedua, Ibadah thawaf, sa’i, jumroh aqobah,
wuquf dalam ibadah Haji lebih banyak membentuk kepribadian seseorang untuk
sabar, ikhlas, toleransi sekaligus terbuka dalam ta’aruf (saling mengenal secara
baik) dengan seluruh umat manusia. Bahkan selama dalam menjalankan ibadah
Haji, seorang muslim dilarang untuk berkata-kata kotor (rafats), berbuat sesuatu
yang merugikan siapapun dan apapun (fusuq) bahkan tidak diperkenankan
melakukan perdebatan (jidal) yang hanya akan menimbulkan permusuhan.
Adapun persamaan dari tesis ini dengan tesis penulis terletak pada sisi spiritual
ibadah haji dan umrah di saat manasik haji dan umrah diselenggarakan, sedangkan
perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya dimana pada tesis ini berfokus
pada aspek spiritual ibadah haji dan umrahnya sementara pada tesis penulis
berfokus pada penerapan nilai-nilai spiritual pada pelayanan jamaah umrah, selain
itu juga perbedaannya terletak pada obyek penelitiaannya dimana di tesis ini pada
calon jamaah haji bimbingan Guru H. Pahriadi di kecamatan Pelaihari, sedangkan

pada tesis penulis obyek penelitiannya adalah jamaah umrah Zafatour.



Kedua, Amiruddin, Muhammad,® Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Islam
Dalam Pembentukan Kepribadian Peserta Didik Di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Ar Rahman Petukangan Utara Jakarta Selatan, dalam Tesis Magister Manajemen
Pendidikan Islam Institut PTIQ Jakarta, 2021. Tesis ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa kepribadian Islami di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Ar Rahman dapat dibentuk melalui internalisasi spiritual keislaman. Dalam
internalisasi nilai-nilai spiritual Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ar
Rahman dapat membentuk kepribadian peserta didik menjadi cerdas secara
emosional. Adapun persamaan dari tesis ini dengan tesis penulis adalah penerapan
atau internalisasi nilai-nilai spiritual islam pada obyek penelitiannya, sementara
perbedaannya adalah terletak pada obyek penelitiannya yang mana pada tesis ini
ditujukan untuk pembentukan kepribadian peserta didik di SDIT Ar-Rahman
petukangan utara Jakarta Selatan sedangkan penulis menempatkan obyek
penelitian pada jamaah umrah Zafatour.

Ketiga Fauziah, Lutfiani, Naili,’® Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Ibadah Haji Dan Implikasinya Terhadap Dimensi Keagamaan Jemaah Haji
Angkatan 2014 Kbih Ar-Rahmah Yogyakarta, dalam Tesis Magister Pendidikan
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. Tesis ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis 1) nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat
dalam ibadah haji 2) implikasi dari nilai-nilai pendidikan Islam dalam ibadah haji

terhadap dimensi keagamaan jemaah haji angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah

® Amiruddin, Muhammad, Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual Islam Dalam Pembentukan
Kepribadian Peserta Didik Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar Rahman Petukangan Utara
Jakarta Selatan, dalam Tesis Magister Manjemen Pendidikan Islam Institut PTIQ Jakarta, 2021.

10 Fauziah, Lutfiani, Nali, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam lbadah Haji Dan
Implikasinya Terhadap Dimensi Keagamaan Jemaah Haji Angkatan 2014 Kbih Ar-Rahmah
Yogyakarta, dalam Tesis Magister Pendidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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Yogyakarta. Adapun persamaan dari tesis ini dengan tesis ini terletak pada
penerapan nilai-nilai pendidikan dan spiritual islam dalam ibadah haji dan umrah
serta dampak yang dirasakan paska melaksanakan ibadah haji dan umrah,
sedangkan perbedaannya terletak pada obyek penelitiannya, dimana pada tesis ini
ditujukan kepada Jamaah Haji Angkatan 2014 KBIH Ar-Rahmah Yogyakarta,
sedangkan pada tesis penulis terletak pada jamaah umrah Zafatour.

Keempat Lestari, Wanni,* Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam
ibadah haji, pada Tesis Magister Pendidikan Agama Islam IAIN Padang
Sidimpuan, 2019. Tesis ini bertujuan untuk menguraikan nilai-nilai pendidikan
Islam, yaitu: 1) Nilai Pendidikan Agidah, yang menekankan bahwa keberhasilan
suatu ibadah tidak hanya diukur dari pelaksanaan syarat dan rukun, tetapi juga dari
sejauh mana kebijaksanaan yang terkandung dalam ibadah tersebut dapat tercermin
dalam sikap dan tindakan sehari-hari. 2) Nilai Pendidikan Ibadah, yang mencakup
etos kerja produktif dan semangat berprestasi tinggi. Keteguhan Hajar, ibunda Nabi
Ismail AS, dalam mencari dan menemukan air kehidupan untuk anaknya,
menginspirasi jamaah haji untuk meneladani seorang ibu yang tak pernah lelah dan
menyerah dalam mencintai serta mendampingi anaknya meraih masa depan. 3)
Nilai Pendidikan Adab, yang merupakan sikap yang melekat dalam jiwa seseorang,
memunculkan aktivitas berdasarkan hasrat dan pilihan, baik dan buruk, terhormat
dan tercemar. Ini juga mencakup pendidikan tentang adanya kehidupan setelah
dunia, yang harus ditempuh melalui cara-cara yang diajarkan oleh agama. 4) Nilai

Pendidikan Sosial, sebagai seorang Muslim, mengingatkan kita bahwa kita adalah

11 estari, Wanni, (2019) Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam ibadah haji, dalam
Tesis Magister Pendidikan Agama Islam IAIN Padang Sidimpuan, 2019.
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saudara seiman yang mampu mewujudkan rasa persatuan, serta menguatkan dan
memperkokoh agama, bangsa, dan negara. Adapun persamaan dari tesis ini dengan
tesis penulis adalah pada nilai-nilai pendidikan dan spiritual islam dalam ibadah haji
dan umrah, sementara perbedaannya terletak pada fokus pembahasannya, dimana
pada tesis ini berfokus hanya pada nilai-nilai pendidikan islam saja, sedangkan pada
tesis penulis berfokus pada penerapan nilai-nilai spiritual islam dalam pelayanan
jamaah umrah Zafatour.

Kelima Sahib, Muhammad Amin,? Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Ibadah Haji, dalam tesis Magister Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, 2020. Tesis ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana nilai-nilai
pendidikan Islam dalam ibadah haji terwujud dalam beberapa bentuk: (1)
implikasi tauhid, yang mencakup pengesaan Allah, tawakkal, ketaatan, rasa haru
saat nama Allah disebut, bersyukur, bertakwa, dan mengagungkan Allah; (2)
implikasi ibadah, yang meliputi mendirikan shalat, berinfak, dan berkurban; dan
(3) implikasi akhlak, yang mencakup kesabaran terhadap ujian, memberikan kabar
gembira, berbuat adil, berbuat ihsan, menghindari perbuatan keji, menolak
kemungkaran, dan tidak menebar permusuhan. Adapun persamaan dari tesis ini
dengan tesis penulis adalah pada nilai-nilai pendidikan dan spiritual islam dalam
ibadah haji dan umrah, sementara perbedaannya terletak pada fokus
pembahasannya, dimana pada tesis ini berfokus hanya pada nilai-nilai pendidikan
islam saja, sedangkan pada tesis penulis berfokus pada penerapan nilai-nilai

spiritual islam dalam pelayanan jamaah umrah Zafatour.

12 Sahib, Muhammad Amin, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Ibadah Haji, dalam tesis
Magister Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2020.
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Keenam Waulandari, Elvira,®® Pengawasan terhadap penyelenggara
perjalanan ibadah umrah oleh Kantor Kementerian Agama Kota Makassar dalam
tesis Magister IlImu Hukum Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, Makassar,
tahun 2020. Tesis ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan pengawasan pada
pelayanan penyelenggara perjalanan ibadah umrah (PPIU) oleh Kantor
Kementerian Agama Kota Makassar dan untuk memahami konsekuensi hukum
yang diemban Kementerian Agama dalam pengawasan penyelenggara ibadah
umrah. Adapun persamaan dari tesis ini dengan tesis penulis terletak pada
pelayanan penyelenggara ibadah umrah (PPIU), sementara perbedaan terletak
pada focus utama penelitiannya dimana tesis ini berfokus pada Pengawasan yang
dilakukan oleh Kementrian Agama Kota Makassar kepada para PPIU sedangkan
penulis berfokus pada penguatan nilai-nilai spiritual pada pelayanan umrah di
Zafatour.

Ketujuh Halik, Abdul,}* Pelayanan calon jamaah haji di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Toraja Utara dibahas dalam tesis Magister
Hukum Islam Paskasarjana IAIN Palopo tahun 2020. Tesis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana pelayanan yang diberikan oleh Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Toraja Utara kepada calon jamaah haji,
sehingga dapat diperoleh pemahaman mengenai bentuk pelaksanaan ibadah
haji yang optimal. Adapun persamaan dari tesis ini dengan tesis penulis
terletak pada pelayanan kepada calon jamaah haji dan umrah, sementara

perbedaannya terletak pada focus pembahasan yang mana pada aspek

13 Wulandari, Elvira, Pengawasan Terhadap Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah Oleh
Kantor Kementerian Agama Kota Makassar dalam tesis Magister llmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Hasanuddin, Makassar, 2020.

14 Halik, Abdul, Pelayanan Calon Jamaah Haji Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Toraja Utara dalam tesis Magister lImu Studi Hukum Islam Paskasarjana IAIN Palopo, 2020.
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pelayanan pada jamaah haji dan umrahnya secara umum sementara pada tesis
penulis berfokus pada penerapan nilai-nilai spiritual pada pelayanan jamaah
umrah, selain itu juga perbedaannya terletak pada obyek penelitiaannya
dimana di tesis ini pada calon jamaah haji di Kementerian Agama Kabupaten
Toraja Utara, sedangkan pada tesis penulis obyek penelitiannya adalah jamaah
umrah Zafatour.

Kedelapan buku®® Departemen Agama RI, Bimbingan lbadah Haji, Umrah
dan Zakat, Jakarta, 2000.

Kesembilan Alatief,!® Hanan & Nidjam Akhmad, Manajemen Haji, Jakarta:
Zikrul Hakim, 2001.

Judul tesis penulis adalah Penguatan Nilai-Nilai Spiritualitas dalam
Pelayanan Umrah di PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour). Dari segi judul, hasil
yang diperoleh menunjukkan perbedaan yang signifikan, terutama dalam
pengkajian yang dilakukan. Materi yang dibahas penulis berfokus pada bagaimana
dan sejauh mana penguatan nilai-nilai spiritualitas diimplementasikan dan

direalisasikan dalam pelayanan umrah di PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour).

F. KERANGKA TEORI
Teori Nilai-nilai Spiritualitas Pendidikan Islam
a) Nilai Dasar Spiritualitas Pendidikan Islam
Konotasi yang selalu positif dan dianggap baik adalah definisi dari
nilai. Sesuatu yang memiliki nilai berarti terdapat sifat atau kualitas yang

melekat padanya. Nilai adalah ukuran atau mutu dari sesuatu, yang

15 Departemen Agama RI, Bimbingan Ibadah Haji, Umrah dan Zakat, (Jakarta, 2000)
16 Alatief, Hanan & Nidjam Akhmad, Manajemen Haji, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2001).
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menunjukkan bahwa sesuatu tersebut dianggap bernilai jika secara esensial
memang berharga.}” Menurut Chabib Thoha, nilai adalah sifat yang melekat
pada sesuatu (sistem keyakinan) yang berkaitan dengan subjek yang
memberikan makna (manusia yang mempercayai).'® Dengan demikian, nilai
menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi manusia sebagai acuan dalam
berprilaku. Nilai mencakup aspek benar-salah dalam logika, baik-buruk
dalam etika, serta indah-jelek dalam estetika.

Dua nilai utama yang dirumuskan oleh Thomas Lickona dan dianggap
penting untuk diakui serta diajarkan dalam pendidikan adalah sikap hormat
dan tanggung jawab. Sikap hormat berarti menunjukkan penghargaan
terhadap martabat orang lain serta hal-hal di luar diri Kita, sementara
tanggung jawab merupakan perpanjangan dari sikap hormat tersebut.
Tanggung jawab mencerminkan keberanian untuk menanggung setiap risiko
dari tindakan kita terhadap orang lain, dan menekankan kewajiban positif
untuk saling menjaga.’® Selain dua nilai pokok ini, Lickona juga
mengembangkan beberapa nilai tambahan yang sebaiknya diajarkan di
sekolah. Nilai-nilai tersebut meliputi integritas, kesetaraan, kebijaksanaan,
disiplin diri, saling membantu, kepedulian, kolaborasi, keberanian, dan

sikap egaliter. Nilai-nilai ini merupakan manifestasi dari respek dan

17 Moh. Torigqudin, Sekularitas Tasawuf: Membumikan Tasawuf Dalam Dunia Modern,
(Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 3-4

18 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996)
him. 61

19 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
him. 70-72
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tanggung jawab, serta berfungsi sebagai dukungan untuk bersikap hormat
dan bertanggung jawab.?

Adapun nilai asas dalam pendidikan Islam, antara lain yaitu :%

1) Iman dan Takwa

Pendidikan Islam harus berfungsi sebagai sarana untuk
mengembangkan iman dan taqwa peserta didik. Ibadah dalam ajaran Islam
memiliki dampak positif terhadap pemeliharaan dan peningkatan iman serta
tagwa. Dalam bahasa Al-Jamaliy, nilai-nilai dasar ini bertujuan untuk
membawa peserta didik pada kesadaran akan keberadaannya di hadapan
Allah serta menyadari tanggung jawabnya.??

2) Nilai penghargaan terhadap eksistensi manusia dengan segala potensinya.

Sebagai khalifah dan hamba, manusia memerlukan pendidikan yang
mampu menguasai ilmu pengetahuan dengan mengedepankan gagasan
keseimbangan, yaitu integrasi yang sempurna antara pendidikan akal dan
hati. Untuk memastikan keberhasilan pendidikan Islam, konsep manusia dan
fungsi penciptaannya di alam semesta harus diintegrasikan secara
menyeluruh dalam teori dan praktik pendidikan, melalui pendekatan wahyu,
empiris, dan rasional filosofis. Penting juga untuk memahami bahwa
pendekatan ilmiah dan filosofis hanyalah sarana untuk merenungkan pesan-
pesan Tuhan yang absolut, baik melalui ayat-ayat-Nya yang bersifat tekstual

maupun secara kontekstual.?®

20 |bid., him. 74.

21 Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam, (Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. I,
No. 2, 2005), him. 140.

22 Muhammad Fadhil al-Amaly, Nahwa Tarbiyat Muknimat, (Al-Syirkat al Thunisiyyat li al
Tauzi", 1977), him. 17

23 Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam..., him. 141
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3) Mengedepankan prinsip kebebasan dan kemerdekaan.

Pendidikan secara umum dapat dipahami sebagai proses pendewasaan
sosial manusia menuju tingkatan yang ideal. Apresiasi terhadap
kemerdekaan berpikir maju tentu sangat penting, mengingat manusia adalah
makhluk yang berpikir dan memiliki kesadaran. Dari situ, akan terbentuk
metode pendidikan yang egaliter dan berorientasi pada pemanusiaan.
Dengan demikian, pendidikan bukan sekadar pengalihan pengetahuan
(transfer of knowledge), tetapi juga membantu peserta didik untuk
mengembangkan potensinya.?*

4) Nilai tanggung jawab sosial.

Dalam penilaian Al-Jamaliy, tanggung jawab sosial dalam pendidikan
Islam menjadi salah satu inti pendidikan.?® Tanggung jawab sosial yang
perlu ditransformasikan kepada peserta didik mencakup toleransi, disiplin,
kerjasama, keadilan kolektif, tanggung jawab, kesederhanaan, menghargai
perbedaan, menghargai orang lain, kemampuan untuk menjalin kerjasama,

dan sikap rendah hati.?

b. Macam-Macam Nilai Spiritual Islam
Dilihat dari sumbernya, nilai dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu :?’
1. Nilai llahiyah (nas) adalah nilai yang muncul dari keyakinan (belief),
berupa petunjuk dari Tuhan. Nilai ini dibagi menjadi tiga aspek, yaitu

nilai keimanan (tauhid), nilai ubudiyah, dan nilai muamalah.

24 1bid., him. 142.

25 Muhammad Fadhil Al-amaly, Nahwa Tarbiyat.., him. 17.

26 Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam..., him. 143.

27 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya 1993), him. 111.
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2. Nilai Insaniyah yang merupakan produk budaya, adalah nilai-nilai yang
muncul dari kebudayaan masyarakat baik secara individu maupun
kelompok.

3. Nilai akhlak (etika vertical horizontal)

Nilai akhlak adalah penerapan dari agidah dan muamalah. Menurut
Zakiah Darajat, terdapat nilai-nilai pokok dalam pendidikan Islam, yaitu
nilai-nilai esensial yang mengajarkan tentang adanya kehidupan setelah
kehidupan di dunia. Untuk mencapai kehidupan tersebut, diperlukan
sistem yang diajarkan oleh agama, yaitu dengan menjaga hubungan baik
dengan Allah dan sesama manusia.?®

Islam mengakui adanya nilai mutlak dan nilai intrinsik yang
berfungsi sebagai pusat dan tujuan dari semua nilai. Nilai tersebut adalah
tauhid (uluhiyyah dan rububiyyah) yang menjadi tujuan dari setiap
aktivitas hidup umat islam. Semua nilai lain yang termasuk amal saleh
dalam Islam adalah nilai instrumental yang berfungsi sebagai sarana dan
prasyarat untuk mencapai nilai tauhid. Dalam praktik kehidupan, nilai-

nilai instrumental inilah yang sering dihadapi oleh manusia.?®

c. Beberapa Teori Pendidikan Yang Relevan Dalam Aspek Ini :
1) Teori Pendidikan Humanistik :*° Teori ini menekankan potensi

individu untuk pertumbuhan pribadi dan aktualisasi diri. Umrah dapat

28 Rusdiana H. A., dan Zakiyah, Qigi Yuliati, Pendidikan Nilai: Kajian Teori dan Praktikdi
Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Setia, 2014), him 144,

2 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradikma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2005), cet. 1 him. 121-122.

30 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta :
IRCiSoD, 2017), cet. 1 him. 89.
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dipandang sebagai pengalaman transformatif yang memungkinkan
pertumbuhan spiritual individu dan peningkatan kesadaran diri, serta
pengembangan atribut positif seperti kesabaran, rendah hati, dan empati.
Tindakan ibadah, seperti tawaf dan sa'i, serta refleksi diri di tempat-
tempat suci membantu individu dalam memahami diri mereka, tujuan
hidup mereka, dan hubungan mereka dengan Tuhan.

2) Teori Pendidikan Konstruktivisme: Teori ini melampaui sifat
psikologis dan kognitif individu dan fokus pada dimensi spiritual dan
transendental dari pengalaman manusia.®* Ibadah umrah pada dasarnya
adalah pengalaman yang sangat spiritual yang menghubungkan individu
dengan tradisi religius, historis, dan komunal dari masyarakat yang lebih
besar. Ritua-ritual dalam umrah dapat membangkitkan rasa kesatuan,
kedamaian batin, dan kesadaran akan sesuatu yang jauh melampaui diri.

3) Teori Pendidikan Berbasis Pengalaman : Teori ini menyatakan bahwa
pembelajaran yang paling efektif terjadi melalui pelibatan langsung, dan
merenungkan aktivitas tersebut.>? Jamaah umroh bisa menghayati
rangkaian ibadah umroh secara syar’i dengan mengaktifkan fisik, emosi,
serta jiwanya. Setiap orang bisa memahami lebih dari sekedar belajar,
langkah demi langkah umroh melibatkan interaksi paralel dengan
berbagai orang, peserta dari spektrum beragam, sampai suasana spiritual
di sejumlah lokasi disana. Baginya, ihsan sudah bisa diyakini bahwa

setelah semua penggalian, pemikiran, dan interaksi melakukan

% 1bid, h. 156
%2 1bid, h. 237
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pembelajaran, refleksi pasti memberi saran didalam penghayatan integral.

4) Teori Pendidikan Sosial Budaya: Teori ini berkaitan dengan domain
spesifik pembelajaran dengan menekankan pengaruh interaksi sosial dan
konteks budaya.®® Ibadah umrah dilakukan dalam konteks komunitas
muslim global, dimana seseorang bertemu dengan orang dari berbagai
budaya yang memiliki tujuan yang sama. Pengalaman saling peduli, dan
merasakan kesatuan umat Islam memperkuat identitas spiritual dan
keagamaan. Selain itu, pemahaman tentang sejarah dan makna tempat-
tempat suci merupakan bagian dari pembelajaran sosiokultural.

5) Teori Pendidikan Karakter: Teori ini membahas pembelajaran tentang
perubahan nilai sikap.®* lbadah umrah mengajarkan dan memperkuat
banyak nilai karakter positif. Contohnya, kesabaran saat menghadapi
kerumunan, kerendahan hati di hadapan kekuasaan Tuhan, solidaritas
dengan sesama Muslim, dan kejujuran niat dalam beribadah, serta

disiplin dalam melaksanakan ritual.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari tesis ini
maka disusun suatu sistematika pembahasannya sebagai berikut :
BAB I - Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka teori, dan sistematika penulisan.

% 1bid, h. 281
% 1bid, h. 349
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BAB |11

BAB IV

BAB V

BAB VI
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Landasan Teori, secara konseptual mengkaji tentang;
pengertian konsep nilai-nilai pendidikan islam, pelayanan
dalam perspektif Islam, pelayanan umrah, pengertian
umrah, syarat wajib, rukun, wajib dan sunnah umrah.
Metodologi Penelitian, pada bab ini meliputi ruang lingkup
penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
populasi dan teknik pengambilan sampel, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan jadwal
penelitian.

Deskripsi wilayah Penelitian, bab ini berisi tentang
gambaran umum PT. Zafa Mulia Mandiri (ZafaTour),
tentang sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi
dan produk yang ditawarkan Zafatour, hasil penelitian
mengenai keadaan geografis, keadaan demografi, keadaan
sosial ekonomi dan karakteristik responden pada daerah
yang di teliti.

Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi tentang
hasil penelitian mengenai penerapan nilai-nilai spiritual
Islam dalam pelayanan umrah ZafaTour terhadap
jamaahnya serta faktor pendukung dan penghambat, dan
analisis pengaruh pelayanan terhadap jumlah jamaah.
Penutup, adapun yang dibahas dalam bab tersebut adalah

kesimpulan, implikasi, rekomendasi dan saran.
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